Menteri Susi Minta Anak Buah Ubah Cara Kerja

Menteri Kelautan dan Perikanan Susi Pudjiastuti meminta anak buahnya untuk mawas diri dan
e ——— mengubah total pola kerja
pelayanan  kepada  masyarakat.
Dengan demikian bisa  selalu
menjawab kebutuhan masyarakat.

"Birokrat harusnya mulai mengubah
mempermak dan meng-upgrade diri.
Change your style of doing things, of
making things, of talking about
things," kata dia, di Gedung Mina
Bahari Ill, Jakarta.

Pola komunikasi pun harus diubah. Susi meminta anak buahnya agar dapat memberikan informasi
secara lugas dan jelas kepada masyarakat.

"Bahasa juga jangan lebay-lebay, panjang-panjang. Pakai kata-kata sederhana, mudah dimengerti, dan
kerja. Itu sangat penting," imbuhnya.

Sebagai pembuat juga pengawas kebijakan, lanjut Susi, performa birokrasi sangat memengaruhi iklim
usaha secara luas. Jika birokrasi kaku dan tidak selaras zaman, maka iklim bisnis secara keseluruhan bisa
terganggu.

"Birokrasi Indonesia kalau tidak berubah ya nanti SDM pemerintah kalah, pelayanan masyarakat turun.
Akhirnya masyarakat juga tidak kompetitif. Itu semua seperti domino," tegas dia.

Susi juga menyentil BUMN. BUMN dalam pandangan dia, harus lincah dan gesit dalam menjalankan
usaha. "BUMN juga harus segesit swasta. Karena anda perusahaan walaupun di bawah naungan
Kementerian, birokrat. Tapi anda birokrat yang harus menjalankan bisnis. Mindset anda juga harus
seperti pebisnis," ungkap dia.

"Saya yakin, Indonesia kalau human resource-nya, yang berwenang, yang punya modal, yang punya
pekerjaan, yang punya dagangan, semua ini mindset berubah untuk maju, untuk lebih baik," tandasnya.



